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Application of Jigsaw cooperative learning in human environment study Natural 
Sciences (IAD) has been studied in a class PAI-C Department of  Tarbiyah 
STAIN Kendari. The purpose of this study was to determine the effectiveness of 
the learning outcomes of material relationship between humans and the 
environment by implementing a model student learning in a course of Jigsaw 
study Natural Sciences. These transactions are carried out research on the PAI C 
students who take courses in Natural Sciences (IAD) with the number of 
participants to 20 people and treated Jigsaw cooperative learning. This research 
used a quasi experimental method implemented on a cluster treat. Program used 
in this study are two kinds of model behavior in a group experiment. The method 
used to collect data in this study is test method. In this study, the test that is done 
2 times the initial test to measure the initial conditions prior to treatment (O1) 
and the final test to measure the final condition after being given treatment (O2) 
by using the same test question. Data analysis in this study was conducted in this 
study include the mean scores of pre-test and post-test, the total square deviation 
from the mean difference, and test T (T-test). 
The results show that the cooperative learning jigsaw can generate more 
conducive classroom atmosphere in addition, students' motivation in 
participating in learning activities more and more active, either ask questions, 
answer questions and learn more appreciative friends in the group. Based on the 
results of the calculation of the average increase in PAI Class C study results 
show once taught menggunakanpembelajaran Jigsaw cooperative (mean = 84.4) 
compared with the study results before using the Jigsaw cooperative learning 
(mean = 66.2). T test results showed that t of 8.582 and significance value of 
0.000, this means that the value of t is greater than t table (t count> t table) can 
thus be concluded that there are differences in learning outcomes Natural 
Sciences (IAD) class PAI C before and after using the learning techniques Jigsaw 
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Abstrak 
Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi hubungan manusia 
dan lingkungan mata Kuliah Ilmu Alamiah Dasar (IAD)  telah diteliti pada kelas 
PAI-C  Jurusan Tarbiyah STAIN Kendari. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
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lingkungan peserta didik dengan menerapkan  model pembelajaran tipe Jigsaw  
yang diakukan pada mahasiswa PAI C yang mengambil mata kuliah Ilmu 
Alamiah Dasar (IAD) dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang. Penelitian ini 
menggunakan metode quasi eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok 
perlakukan. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model dua 
macam perlakuan pada satu kelompok eksperimen. Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah metode Tes. Dalam penelitian ini, 
tes dilakukan 2 kali yaitu tes awal untuk mengukur kondisi awal sebelum diberi 
perlakuan (O1) dan tes akhir untuk mengukur kondisi akhir setelah diberi 
perlakuan (O2) dengan menggunakan soal tes yang sama. Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dalam penelitian ini meliputi rerata skor pre-test dan 
post-test, jumlah deviasi kuadrat dari mean perbedaan, dan uji T (T-test). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dapat membangkitkan suasana kelas yang lebih kondusif disamping itu, motivasi 
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran semakin banyak yang aktif, baik 
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan lebih menghargai teman 
belajar dalam kelompoknya.  Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata (mean) 
peningkatan hasil belajar Kelas PAI C menunjukkan bahwa hasil belajar setelah 
diajarkan dengan menggunakan teknik Jigsaw (mean = 84,4) lebih baik daripada 
hasil belajar sebelum menggunakan teknik  Jigsaw Jigsaw (mean = 66,2). Hasil  
uji t menunjukkan bahwa t hitung sebesar 8,582 dan nilai signifikasi sebesar 
0,000 hal ini berarti bahwa nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (t hitung 
> t tabel) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar Ilmu Alamiah Dasar (IAD) kelas PAI C sebelum dan sesudah 
menggunakan metode belajar teknik Jigsaw. 
Kata Kunci : Pembelajaran kooperatif, Jigsaw, Ilmu Alamiah Dasar 
 
Pendahuluan 
Masalah pendidikan selalu berkenaan dengan upaya pembinaan 
sumberdaya manusia. Pada hakekatnya pendidikan merupakan usaha 
membudayakan manusia dan memanusiakan manusia. Dari zaman-ke 
zaman masalah pendidikan tidak akan pernah selesai sebab manusia 
sebagai mahluk yang unik dan kompleks selalu mengalami perkembangan 
mengikuti dinamika kehidupannya. Pendidikan akan tetap memerlukan 
inovasi-inovasi yang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi  tanpa mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan.1 Peran pendidikan 
sangat penting untuk meciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, 
dan demokratis. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan selalu 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. 2  Dalam 
                                                            
1 Pranata  Fajar C, 2008.  Kajian efektivitas penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dan STAD pada mata pelajaran IPA aspek kimia di SMP Mlati 
Sleman. Cakrawala Pendidikan, Juni 2008.  Th. XXVII, No 2.  
2  Nurhikmawati, 2008. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Pada Pokok 
Bahasan Himpunan di SMP Muhamadiyah 14 Boyolali, Skripsi Jurusan pendidikan 
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rangka meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas diperlukan 
strategi pembelajaran yang diharapkan mampu memperbaiki sistem 
pendidikan yang telah berlangsung selama ini. Salah satu tolok ukur 
keberhasilan tenaga pendidik adalah bila dalam pembelajaran mencapai 
hasil yang optimal. Keberhasilan ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
tenaga pedidik untuk mengelola proses belajar mengajar.  
Komunikasi dua arah secara timbal balik sangat diharapkan dalam 
proses belajar mengajar, demi tercapainya interaksi belajar yang optimal, 
yang pada akhirnya membawa kepada pencapaian sasaran hasil belajar 
yang maksimal. Untuk mencapai kondisi yang demikian maka perlu 
adanya fasilitator yaitu tenaga pendidik, yang memiliki kemampuan untuk 
menciptakan situasi belajar yang melibatkan peserta didik secara aktif 
sekaligus membangun motivasi dan inovasi yang efektif, menciptakan 
kondisi belajar yang menyenangkan, mengasikkan serta mencerdasakan 
peserta didik. Upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan menerapkan 
pembelajaran dengan berbagai metode.3 
Sejalan dengan perlunya dikembangkan solidaritas sosial dalam 
kegiatan belajar dikalangan pelajar menurut Munawarah4 perlu diimbangi 
dengan pendekatan pembelajaran berbasis kerjasama, kebersamaan, 
kolaborasi, kemampuan bernegosiasi, berkomunikasi, serta kemampuan 
mengambil keputusan. Salah satu pendekatan dalam proses belajar 
mengajar yang berbasis kelompok adalah kooperative learning. Model 
pembelajaran ini lebih menekankan pada aspek kerjasama diantara para 
peserta dididk. Dengan pendekatan ini, guru tudak selalu memberikan 
tugas-tugas secara individual melainkan secara kelompok, artinya hasil 
individu siswa bukan didasarkan pada kemampuan masing-masing tetapi 
juga dilihat berdasarkan hasil prestasi kelompok. Melalui model 
pembelajaran ini setiap peserta didik bukan hanya bertanggungjawab atas 
kemajuan dan keberhasilan dirinya, tetapi juga bertanggung jawab atas 
keberhasilan dan kemajuan kelompoknya. 
Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan eksperimen 
pengunaan metode belajar untuk meningkatkan efektivitas belajar peserta 
didik dengan menggunakan pembelajaran kooperatif karena dari beberapa 
                                                            
3 Widyantini,  2008. Penerapan pendekatan kooperatif dalam pembelajaran 
matematika di SMP. Direktorat Pendidikan Nasional. Pusat Pengembangan dan 
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika. Yogyakarta. 
4 Munawaroh, 2010. Perbedaan prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS 
dengan model pembelajaran tipe STAD dan Jigsaw. Jurnal Pendidikan Dasar, Vol 11 
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penelitian yang dilakukan sebelumnya menurut Pranata 5  menunjukkan 
bahwa pembelajaran kooperatif memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik, dimana  hasil belajar akademik pada kelas 
kooperatif lebih tinggi dibandingkan dengan pengalaman-pengalaman 
belajar individual atau kompetitif. Sehingga dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif pada penelitian ini diharapkan tujuan 
pembelajaran Ilmu Alamiah Dasar (IAD) dapat tercapai yang antara lain 
berupaya untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bekerja 
sama, berpikir kritis, dan pada saat yang sama meningkatkan prestasi 
akademiknya. Pada dasarnya rendahnya hasil belajar yang diperoleh oleh 
peserta didik dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu faktor yang berasal 
dari dalam diri peserta didik seperti kurangnya minat bertanya, kurangnya 
pengetahuan awal dan sebagainya. Disamping faktor yang berasal dari 
dalam juga dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari luar seperti 
kurikulum yang digunakan, metode belajar dan stategi belajar yang 
digunakan oleh dosen. Dengan memperhatikan hal diatas agar terjadi 
interaksiyang baik dalam proses pembelajaran maka dalam kegiatan 
pembelajaran kedua faktor tersebut perlu diperhatikan.6 
Berdasarkan uraian di atas dan dari hasil penelitian-penelitian 
sebelumnya yang telah menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 
kooperatif efektif untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar peserta 
didik maka peneliti akan melakukan penelitian dengan mencoba 
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik dengan 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW pada materi hubungan 
antara manusia dan lingkungan. Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan diatas, maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah bagaimana efektivitas hasil belajar materi hubungan antara 
manusia dengan lingkungan peserta didik dengan menerapkan  model 
pembelajaran tipe Jigsaw  pada mata kuliah Ilmu Alamiah Dasar (IAD) 
Program Studi PAI C Jurusan Tarbiyah STAIN Kendari. 
 
Kajian Teori 
Pengertian Belajar  
                                                            
5 Pranata  Fajar C, 2008.  Kajian efektivitas penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dan STAD pada mata pelajaran IPA aspek kimia di SMP Mlati 
Sleman. Cakrawala Pendidikan, Juni 2008.  Th. XXVII, No 2 
6 Rahmi dan Angraeni, V. 2008. Studi Tentang Pembelajaran kooperatif  Tipe 
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Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu 
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan itu akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Menurut 
Slameto 7  bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk melakukan perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.  
Belajar merupakan suatu proses yang benar-benar bersifat internal. 
Belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata, 
proses itu terjadi di dalam diri seseorang yang sedang mengalami belajar. 
Menurut Good dan Brophy sebagaimana yang dikutip oleh Ngalim 
Purwoto, 2000 bahwa bukan tingkah laku yang nampak, tetapi terutama 
adalah prosesnya yang terjadi secara internal di dalam diri individu 
dalam usahanya memperoleh hubungan-hubungan baru. Hubungan-
hubungan baru itu dapat berupa: antara perangsang-perangsang, antara 
reaksi-reaksi, atau antara perangsang dan reaksi. Faktor-faktor penting 
yang sangat erat hubungannya dengan proses belajar ialah: kematangan, 
penyesuaian diri/adaptasi, menghafal/mengingat, pengertian, berpikir dan 
latihan. 
Para ahli mencoba membuat kategori jenis-jenis belajar yang 
dikenal dengan taksonomi belajar salah satu yang terkenal adalah 
taksonomi yang disusun oleh Benyamin S. Bloom. Tujuan pendidikan 
dapat dirumuskan pada tiga tingkatan, pertama, tujuan umum pendidikan 
yang menentukan perlu tidaknya suatu program diadakan. Kedua, tujuan 
yang didasarkan atas tingkah laku, yang dimaksud berhasilnya pendidikan 
dalam bentuk tingkah laku yang dimaksud dengan taksonomi. Ketiga, 
tujuan yang lebih jelas yang dirumuskan secara operasional. Taksonomi 
Bloom terdiri dari tiga kategori yaitu yang dikenal sebagai domain atau 
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik  (Suparno, Suherna, 
2001)  
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Belajar merupakan suatu kegiatan yang kompleks, karena 
keberhasilannya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi antara lain faktor fisiologis, psikologis, lingkungan 
belajar dan sistem instruksional. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut: 1. Faktor Fisiologis: 
                                                            
7 Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: 
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Kondisi fisiologis seperti pendengaran dan penglihatan sangat 
mempengaruhi segala kegiatan belajar mengajar, dalam hal ini yang 
termasuk kondisi fisiologis diantaranya yaitu kesegaran jasmani, 
keletihan, kekurangan gizi, kurang tidur dan kesakitan yang diderita; 2. 
Faktor Psikologis: Faktor psikologis yang mempengaruhi proses belajar 
peserta didik diantaranya adalah aspek intelegensi atau kecerdasan dan 
bakat, minat, motivasi, perhatian, berpikir, ingatan atau lupa; 3. Faktor 
Lingkungan Belajar: Faktor lingkungan belajar dapat dibedakan menjadi 
beberapa faktor, diantaranya lingkungan dalam sekolah dan lingkungan 
luar sekolah yang masing-masing dapat dibedakan lagi atas lingkungan 
alam, lingkungan fisik dan sosial. Faktor lingkungan belajar di dalam 
sekolah mencakup keadaan suhu, kelembaban dan pertukaran udara serta 
cahaya dalam ruangan yang semuanya mencakup sistem ventilasi dan 
penerangan ruangan. Faktor lingkungan belajar di luar sekolah mencakup 
topografi, flora, fauna, dan jenis mata pencaharian penduduk sekitar yang 
dapat dijadikan sumber bahan belajar dan sumber inspirasi bagi warga 
sekolah dalam menunjang proses belajar mengajar yang baik; 4. Faktor 
Sistem Instruksional: Aspek sistem instruksional yang dapat 
memepengaruhi proses belajar mengajar adalah kurikulum, bahan belajar 
yang mempengaruhi strategi belajar yang akan digunakan dan metode 
penyajian. 8 
Hasil Belajar 
Menurut Nur Ibrahim dkk 9  bahwa dalam belajar dihasilkan 
berbagai macam tingkah laku yang berlainan seperti pengetahuan, sikap, 
keterampilan, kemampuan, informasi dan nilai. Berbagai macam tingkah 
laku yang berlainan inilah yang disebut kapabilitas sebagai hasil belajar. 
Perubahan dalam menunjukkan kinerja (perilaku) berarti belajar 
menentukan semua keterampilan, pengetahuan dan sikap yang juga 
didapat oleh setiap siswa dari proses belajarnya. Secara umum Reigeluth 
sebagaiaman yang dikutip oleh Efi 10  mengatakan bahwa hasil 
pembelajaran secara umum dapat dikategorisasi menjadi tiga (3) 
indikator, yaitu: (1) efektivitas pembelajaran, yang biasanya di ukur dari 
tingkat keberhasilan (prestasi) siswa dari berbagai sudut: (2) efisiensi 
                                                            
8 Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: 
Rineka Cipta.  
9  Nur, Ibrahim, Rachmadiarti, Ismono. 2000. Pembelajaran Kooperatif. 
Surabaya: UNNESA University Press.  
10 Efi, 2007. Perbedaan hasil belajar biologi antara siswa yang diajar melalui 
pendekatan Cooperatif learning teknik Jigsaw dengan Teknik STAD  ( sebuah 
Eksperimen di MTs Al-Marwah Teluknaga Tanggeran), Program Studi Pendidikan 
Biologi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Ilmu Tarbiyah  Dan 
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pembelajaran,yang biasanya diukur dari waktu belajar dan atau biaya 
pembelajaran, (3) daya tarik pembelajaran yang selalu diukur dari 
tendensi siswa ingin belajar secara terus menerus. Secara spesifik, hasil 
belajar adalah suatu kinerja (performance) yang diindikasikan sebagai 
suatu kapabilitas (kemampuan) yang telah diperoleh. 
Pembelajaran Kooperatif  
Pendekatan konstruktivis dalam pengajaran menurut Slavin 
sebagaimana yang dikutip oleh Nur Ibrahim dkk 11  menerapkan 
pembelajaran kooperatif secara ekstensif, atas dasar teori bahwa peserta 
didik akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang 
sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan konsep-konsep itu 
dengan temannya. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi 
pembelajaran yang menitikberatkan pada pengelompokkan peserta didik 
dengan tingkat kemampuan akademik yang berbeda ke dalam kelompok-
kelompok kecil. Kepada peserta didik diajarkan keterampilan-
keterampilan khusus agar dapat bekerja sama dengan  baik dalam 
kelompoknya, seperti menjelaskan kepada teman sekelompoknya, 
menghargai pendapat teman, berdiskusi dengan teratur, siswa yang pandai 
membantu yang lebih lemah, dan sebagainya. Selama bekerja dalam 
kelompok, setiap anggota kelompok berkesempatan untuk 
mengemukakan pendapatnya dan memberikan respon terhadap pendapat 
temannya. Setelah menyelesaikan tugas kelompok, masing-masing 
kelompok menyajikan hasil pekerjaannya di depan kelas untuk 
didiskusikan dengan seluruh peserta didik. Ada empat prinsip 
pembelajaran kooperatif jika kita ingin menerapkannya, yaitu: 1. 
Terjadinya saling ketergantungan secara positif (positive 
interdependence). peserta didik berkelompok, saling bekerja sama dan 
mereka menyadari bahwa meraka saling membutuhkan satu sama lain; 2. 
Terbentuknya tanggung jawab personal (individual accountability). Setiap 
anggota kelompok merasa bertanggung jawab untuk belajar dan 
mengemukakan pendapatnya sebagai sumbang saran dalam kelompok; 3. 
Terjadinya keseimbangan dan keputusan bersama dalam kelompok (equal 
participation). Dalam kelompok tidak hanya seorang atau orang tertentu 
saja yang berperan, melainkan ada keseimbangan antarpersonal dalam 
kelompok; 4. Interaksi menyeluruh (simultaneous interaction). Setiap 
anggota kelompok memiliki tugas masing-masing secara proporsional dan 
secara simultan mengerjakan tugas atau menjawab pertanyaan.  12 
                                                            
11  Nur, Ibrahim, Rachmadiarti, Ismono. 2000. Pembelajaran Kooperatif. 
Surabaya: UNNESA University Press.  
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Menurut Nur Ibrahim dkk13 bahwa terdapat 6 fase atau langkah 
utama dalam pembelajaran kooperatif. Pembelajaran dimulai dengan guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi siswa untu belajar. Fase 
ini diikuti siswa dengan penyajian informasi, sering dalam bentuk teks 
bukan verbal. Selanjutnya peserta didik dikelompokan ke dalam tim-tim 
belajar. Tahap ini diikuti bimbingan guru pada saat siswa bekerjasama 
menyelesaikan tugas mereka. Fase terakhir dari pembelajaran kooperatif 
yaitu penyajian hasil akhir kerja kelompok, dan mengetes apa yang 
mereka pelajari, serta memberi penghargaan terhadap usaha-usaha 
kelompok maupun individu.  
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe JIGSAW  
Model pembelajaran JIGSAW dapat diterapkan pada 
pembelajaran IAD. Pada dasarnya, jika tenaga pendidik akan menerapkan 
model pembelajaran ini yang perlu diperhatikan adalah topik yang 
memuat sub-sub topik. Pada model JIGSAW ini terdapat 2 macam 
kelompok, yaitu kelompok asal/dasar dan kelompok ahli. Adapun 
kelebihan dan kelemahan dari pembelajaran kooperatif tipe JIGSAW 
adalah sebagai berikut:  
1. Kelebihan: a. Dapat mengembangkan hubungan antar pribadi positif di 
antara peserta didik yang memiliki kemampuan belajar yang berbeda; b. 
Menerapkan bimbingan sesama teman; c. Rasa harga diri peserta didik 
yang lebih tinggi; d. Memperbaiki kehadiran; e. Penerimaan terhadap 
perbedaan individu lebih besar; f. Sikap apatis berkurang; g. Pemahaman 
materi lebih mendalam; h. Meningkatkan motivasi belajar 14,15 
2.  Kelemahan: a. Jika guru tidak mengingatkan agar peserta didik selalu 
menggunakan keterampilan-keterampilan kooperatif dalam kelompok 
masing-masing maka dikhawatirkan kelompok akan macet dalam 
pelaksanaan diskusi; b. Jika jumlah anggota kelompok kurang akan 
menimbulkan masalah, misal jika ada anggota yang hanya membonceng 
dan menyelesaikan tugas-tugas dan pasif dalam diskusi; c. Membutuhkan 
waktu yang lebih lama apalagi bila penataan ruang belum terkondisi 
dengan baik sehingga perlu waktu untuk merubah posisi yang dapat 




13  Nur, Ibrahim, Rachmadiarti, Ismono. 2000. Pembelajaran Kooperatif. 
Surabaya: UNNESA University Press. 
14 Nur, Ibrahim, Rachmadiarti, Ismono. 2000. Pembelajaran Kooperatif. 
Surabaya: UNNESA University Press. 
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Penelitian ini diakukan pada mahasiswa jurusan Tarbiyah STAIN 
Kendari yang mengambil mata kuliah Ilmu Alamiah Dasar (IAD) dengan 
jumlah peserta sebanyak 20 orang dan diberi perlakuan pembelajaran 
kooperatif tipe JIGSAW. Penelitian ini menggunakan metode quasi 
eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok perlakukan. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model dua macam 
perlakuan pada satu kelompok eksperimen.16 Adapun skema modelnya 
yaitu E1 : O1 X O2, dimana E1 = Kelompok pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw,  O1 = Observasi 1 (pre-test) dan O2 = Observasi 2 (post-test). 
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu 
observasi yang dilakukan sebelumnya disebut pre-test (O1), dan observasi 
yang dilakukan sesudah perlakuan disebut post-test (O2). Data pada 
penelitian tersebut berupa skor hasil tes awal (pre-test) dan tes akhir 
(post-test). Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 
penelitian ini adalah metode Tes. Tes adalah alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, 
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.17  Dalam penelitian 
ini, tes dilakukan 2 kali yaitu tes awal untuk mengukur kondisi awal 
sebelum diberi perlakuan (O1) dan tes akhir untuk mengukur kondisi 
akhir setelah diberi perlakuan (O2) dengan menggunakan soal tes yang 
sama. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam penelitian ini 
meliputi rerata skor pre-test dan post-test, jumlah deviasi kuadrat dari 
mean perbedaan, dan uji T (T-test).18 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 (dua) kali pertemuan dengan 
standar kompetensi yaitu mahasiswa dapat memahami materi hubungan 
antara manusia dan lingkungan. Data yang terkumpul dalam penelitian ini 
berupa data prestasi hasil belajar mahasiswa yang diperoleh 
menggunakan instrumen tes dengan melakukan tes kemampuan awal dan 
tes kemampuan akhir untuk mengetahui kemampuan penguasaan materi 
hubungan antara manusia dan lingkungan. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan instrumen berupa lembar observasi yang digunakan 
untuk mengamati dan menilai setiap aktivitas mahasiswa selama kegiatan 
belajar mengajar berlangsung.  
Materi hubungan antara manusia dan lingkungan yang menjadi 
pokok bahasan dalam penelitian ini mengkaji tentang  pengelolaan 
                                                            
16  Arikunto, S. 1996. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
17  Arikunto, S. 1996. 1989. Manajemen Penelitian. Jakarta: Depdikbud.  
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lingkungan yang mengedepankan kaidah-kaidah keselarasan dengan 
pendekatan ekologis dalam memanfaatkan sumber daya alam dan 
lingkungan hidup dalam batas-batas  yang optimal dengan tidak 
mengurangi kemampuan dan kelestarian sumber daya alam dan 
ekosistem. Disamping itu, materi ini juga mengkaji tentang kegiatan-
kegiatan pembangunan yang dapat mempengaruhi struktur ekosistem 
melalui kegiatan-kegiatan eksploitasi sumber daya alam yang merusak 
keseimbangan antara komponen-komponen ekosistem berupa kegiatan 
pembangunan yang memberikan muatan beban bahan pencemar yang 
dapat menimbulkan kerusakan bagi berfungsinya proses-proses alami 
dalam ekosistem.  
Model perkuliahan yang dikembangankan dalam mengkaji materi 
hubungan antara manusia dan lingungan yaitu melalui kuliah lapangan, 
dimana mahasiswa turun langsung ke lapangan untuk melihat berbagai 
fenomena interaksi antara manusia dan lingkungan selanjutnya dikaji 
dalam diskusi-diskusi kelompok yang telah dibentuk sebelumnya melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang selanjutnya 
dipersentasekan di kelas untuk mengetahui secara lebih komprehensif 
tentang pendalaman isu-isu lingkungan yang menjadi fokus masing-
masing kelompok. Adapan isu-isu yang menjadi fokus kajian masing-
masing kelompok adalah (1) Pencemaran Teluk Kendari dan Pengelolaan 
limgkungannnya. (2) Pencemaran Sungai Wanggu dan Model 
Pengelolaan lingkungannya, (3) Pencemaran Lingkungan Pada Pasar-
Pasar Tradisional dan Pengelolaan lingukungannya, dan (4) Laju 
Sedimentasi yang Terjadi Pada Teluk Kendari. Dengan melakukan 
pembagian materi yang diberikan kepada masing-masing kelompok, 
diharapkan materi yang dipelajari oleh peserta didik akan lebih 
komprehensif sehingga perserta didik dapat  melakukan analisis terhadap 
berbagai varian tentang hubungan antara manusia dan lingkungan pada 
masing-masing obyek yang telah ditentukan.  
Tahap pertama penerapan teknik jigsaw pada materi hubungan 
antara manusia dan lingkungan kelas PAI C, tenaga pendidik menjelaskan 
materi dasar tentang hubungan antara manusia dan lingkungan, tahap 
kedua peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok asal yang 
masing-masing berjumlah 5 orang, tahap ketiga siswa yang memiliki 
nomor urut yang sama dalam tiap kelompok bergabung membentuk 
kelompok ahli yang membahas suatu materi yang telah ditentukan oleh 
dosen pembimbing, sehingga terbentuk 4 kelompok ahli. Tahap keempat 
peserta didik bergabung membentuk kelompok ahli saling bekerjasama 
dan berdiskusi untuk membahas dan memahami materi yang telah 
diberikan kepada mereka, tahap kelima setelah diskusi kelompok ahli 
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menyampaikan dan mengajarkan materi yang telah mereka pelajari 
kepada anggota kelompok asalnya yang lain sehingga setiap anggota 
memahami materi pelajaran secara keseluruhan, dan tahap terakhir pada 
pertemuan kedua siswa diberikan tes kemampuan akhir untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. 
Penerapan teknik jigsaw pada pertemuan pertama berdasarkan 
hasil pengamatan (observasi) suasana kelas terlihat kurang kondusif hal 
ini terlihat dari alokasi waktu yang belum sesuai rencana belajar, motivasi 
siswa dalam mengikuti kegiatan diskusi kelompok yang masih kurang, 
baik dalam mengajukan pertanyaan, memberikan ide dan jawaban, 
menghargai teman, tanggung jawab terhadap tugas dan kerjasama antara 
anggota kelompok. Disamping itu,  seringkali dalam melakukan 
penjelasan kepada kepada kelompok lain anggota lain kurang 
memperhatikan penjelasan tersebut. Oleh karena itu, peneliti sekaligus 
sebagai tenaga pendidik memberikan penjelasan terhadap  peserta didik 
sehingga dapat memahami tugas dan tanggungjawab yang diemban dari 
masing-masing kelompok. Penerapan teknik jigsaw pertemuan kedua 
suasana kelas dalam keadaan lebih kondusif dari pertemuan sebelumnya, 
hal ini terlihat dari alokasi waktu yang telah sesuai dengan rencana 
pembelajaran, motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan, yaitu dengan 
semakin banyaknya siswa yang aktif dalam diskusi, baik mengajukan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan, lebih menghargai teman dan telah 
terlihat kerjasama yang cukup baik antara siswa dalam kelompoknya.  
Disamping itu dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw nampak siswa 
saling berdiskusi, saling mengajarkan materi mereka secara bergantian 
dan dalam pengembangan selanjutnya mereka tidak hanya saling 
mengajarkan tetapi mereka juga saling mendengarkan, memperhatikan 
bahkan saling mengajukan pertanyaan untuk lebih menguasai keseluruhan 
materi yang diberikan. Dalam kegiatan diskusi yang dilakukan melalui 
teknik pembelajaran tipe Jigsaw nampak semua peserta didik 
berpartisipasi dalam mengutarakan pendapatnya. Di akhir pembelajaran 
dalam teknik jigsaw tenaga pendidik memberikan aperesiasi sebagai 
penghargaan kepada siswa maupun kelompok yang paling berprestasi 
dalam hasil belajar, kerjasama dalam kelompok, maupun keaktifan dan 
tanggung jawab mereka dalam melakukan tugas maupun menghargai 
pendapat orang lain.Data hasil belajar peserta didik materi hubungan 
antara manusia dan lingkungan yang dikumpulkan dalam penelitian 
berupa tes kemampuan awal (pre test) dan tes kemampuan akhir (post 
test) siswa pada kelas PAI C dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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antara manusia dan   lingkungan 
Kode Siswa Pre Test Post Test Gain 
P1 79 95 16 
L1 82 90 8 
P2 71 83 12 
P3 35 81 46 
L2 60 75 15 
P4 55 80 25 
P5 78 90 12 
P6 83 95 12 
L3 65 86 21 
P7 70 80 10 
P8 65 80 15 
P9 50 78 28 
P10 80 90 10 
P11 60 80 20 
P12 75 90 15 
P13 75 87 12 
P14 65 82 17 
P15 80 90 10 
P16 50 78 28 
L8 45 77 32 
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Rata-Rata 66,2 84,4 18,2 
SD 13,7 6,1 9,5 
Keterangan: Rentang nilai  0 – 100,   L = laki-laki,   P  = Perempuan
   
 Berdasarkan tebel di atas, nampak bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar kelas PAI C melalui perlakukan metode belajar menggunakan 
kooperatif tipe Jigsaw, hal ini diduga karena kegiatan belajar belangsung 
dinamis, menyenangkan dan setiap kelompok dapat memahami dengan 
mudah materi yang didiskusikan. Hal ini sesuai dengan temuan bahwa  
kegiatan belajar kooperatif tipe Jigsaw dapat menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan sehingga  membuat kegiatan belajar yang dilakukan 
semakin efektif dan efisien. 19  Disamping itu, berdasarkan Performan 
kegiatan belajar kelas PAI C yang dilakukan oleh observer dalam bentuk 
deskriptif  untuk mengetahui sikap siswa selama kegiatan pembelajaran 
nampak menunjukkan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 2.  Hasil pengamatan observasi metode pebelajaran tipe Jigsaw 
pada Mahasiswa PAI C  Jurusan Tarbiyah STAIN Kendari. 
No Aspek Indikator Jigsaw 
1. Sifat Menghargai 
 Menghargai  pendapat orang lain 
 Santun dan bijak dalam mengemukakan 
pendapat 
 Menghormati orang lain 







 Keberaanian mengemukakan pendapat 
 Keberanian mengakui kesalahan dalam 
mengemukakan pendapat 





3 Rasa Ingin Tahu 
 Mengajukan pertanyaan 
 Mengemukakan pendapat 
 Menganalisis masalah yang di hadapi 









19 Pranata  Fajar C, 2008.  Kajian efektivitas penerapan metode pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dan STAD pada mata pelajaran IPA aspek kimia di SMP Mlati 
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memecahkan masalah 
 Saling menghargai dan menghormati 





Kriteria Penilaian, 4= Baik Sekali, 3= Baik, 2= Cukup Baik dan 1= Jelek 
Untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode belajar 
berdasarkan data-data yang telah dipaparkan di atas tentang penggunaan 
teknik belajar metode Jigsaw  pada kelas PAI C mata kuliah Ilmu 
Alamiah Dasar (IAD), maka dilakukan analisis statistik menggunakan uji 
t yang sebelumnya akan dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu. 
Adapun hasil uji normalitas data yang menggunakan normalitas 
Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut nampak 
bahwa signifikasi pretest dan postest yaitu 0,20 dan 0,12 lebih besar = 
0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa data yang digunakan 
berdistribusi normal pada taraf signifikansi 0,05 sehingga analisis dapat 
dilakukan pada tahap berikutnya yaitu mengunakan rumus t hitung  
sebagaimana disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 3. Hasil uji normalitas data 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest ,141 20 ,200* ,930 20 ,154 
Postest ,172 20 ,124 ,919 20 ,094 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 5. Hasil Uji T hitung pretest dan postest data penelitian 
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95% Confidence  











-13,76106 -8,582 19 ,000
Berdasarkan nilai uji t yang tertera pada tabel di atas, 
menunjukkan bahwa nilai-nilai yang didistribusikan ke dalam rumus uji t 
diperoleh  nilai t hitung sebesar 8,582 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 
hal ini berarti bahwa nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (t 
hitung > t tabel). Berdasarkan kriteria pengujian tersebut, maka Ha yang 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar Ilmu Alamiah Dasar 
(IAD) kelas PAI C sebelum dan sesudah menggunakan metode belajar 
teknik jigsaw dan Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar Ilmu Alamiah Dasar (IAD) kelas PAI C sebelum dan sesudah 
menggunakan metode belajar teknik jigsaw di tolak. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar Ilmu Alamiah 
Dasar (IAD) kelas PAI C sebelum dan sesudah menggunakan metode 
belajar teknik Jigsaw. Disamping itu, berdasarkan hasil perhitungan rata-
rata (mean) peningkatan hasil belajar Kelas PAI C menunjukkan bahwa 
hasil belajar yang diajarkan dengan menggunakan teknik Jigsaw (mean = 
84,4) lebih baik daripada hasil belajar sebelum menggunakan teknik  
Jigsaw Jigsaw (mean = 66,2). Peningkatkan nilai hasil belajar ini 
dimungkinkan karena pendekatan pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw 
lebih banyak menekankan kepada tanggung jawab pribadi sebagai 
kelompok ahli yang harus menguasai dan mengajarkan serta memberikan 
pemahaman materi yang telah ia pelajari kepada teman kelompoknya 
yang lain sehingga setiap peserta didik mempunyai tanggung jawab agar 
setiap kelompoknya memahami materi secara keseluruhan.  Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Efi 20 
menunjukkan hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan teknik Jigsaw memiliki nilai hasil belajar yang lebih lebih 
baik dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang diajarkan 
                                                            
20 Efi, 2007. Perbedaan hasil belajar biologi antara siswa yang diajar melalui 
pendekatan Cooperatif learning teknik Jigsaw dengan Teknik STAD  ( sebuah 
Eksperimen di MTs Al-Marwah Teluknaga Tanggeran), Program Studi Pendidikan 
Biologi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Ilmu Tarbiyah  Dan 
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dengan menggunakan metode pembelajaran melalui teknik belajar tipe 
STAD. Lebih lanjut menurut Masturoh sebagaimana yang dikutip oleh 
Efi menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik Jigsaw banyak memberikan kesempatan bagi peserta 
didik untuk belajar lebih banyak dan lebih baik mengenai materi-materi 
yang memang menjadi tanggungjawabnya sehingga dapat memberikan 
bekal ilmu yang cukup ketika akan memberikan atau mempersentasekan 
materi yang dipelajari kepada  peserta didik yang lain.21  
 
Kesimpulan  
Penerapan teknik jigsaw pada mahasiswa PAI C Jurusan Tarbiyah 
STAIN Kendari dapat membangkitkan suasana belajar yang lebih 
kondusif disamping itu, motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran semakin banyak yang aktif, baik mengajukan pertanyaan, 
menjawab pertanyaan, lebih menghargai teman dan telah terlihat 
kerjasama yang cukup baik antara siswa dalam kelompoknya.  
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata (mean) peningkatan hasil belajar 
Kelas PAI C menunjukkan bahwa hasil belajar setelah diajarkan dengan 
menggunakan teknik Jigsaw (mean = 84,4) lebih baik daripada hasil 
belajar sebelum menggunakan teknik  Jigsaw Jigsaw (mean = 66,2). Hasil  
uji t menunjukkan bahwa nilai yang didistribusikan ke dalam rumus uji t 
diperoleh  nilai t hitung sebesar 8,582 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 
hal ini berarti bahwa nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (t 
hitung > t tabel). Berdasarkan kriteria pengujian tersebut, maka Ha yang 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar Ilmu Alamiah Dasar 
(IAD) kelas PAI C sebelum dan sesudah menggunakan metode belajar 
teknik jigsaw dan Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar Ilmu Alamiah Dasar (IAD) kelas PAI C sebelum dan sesudah 
menggunakan metode belajar teknik jigsaw di tolak. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar Ilmu Alamiah 
Dasar (IAD) kelas PAI C sebelum dan sesudah menggunakan metode 




21  siswa yang diajar melalui pendekatan Cooperatif learning teknik Jigsaw 
dengan Teknik STAD  ( sebuah Eksperimen di MTs Al-Marwah Teluknaga Tanggeran), 
Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas 
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